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ABSTRAK  

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN IPAS KELAS IV DI SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

Oleh  

 

 

 

FITRYA DWI RAHMADHANI 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini ialah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 1 Jatimulyo yang diduga disebabkan 

oleh pembelajaran masih berpusat pada pendidik, dan model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

dan perbedaan penggunaan model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi experiment dengan desain penelitian non equivalent control 

grupdesign. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 76 orang peserta didik dengan 

sampel 49 orang, teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah tenik non 

probability sampling dengan jenis teknik sampling purposive. Teknik pengambilan 

data melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunaka uji 

regresi sederhana dan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran talking 

stick memiliki kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibanding kelas kontrol 

sehingga model pembelajaran talking stick dapat digunakan sebagai alternatif 

model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci : berpikir kritis, IPAS, talking stick. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TALKING STICK LEARNING MODEL  IN LEARNING 

IPAS TO ABILITY CRITICAL THIKING STUDENT'S CLASS IV 

ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By   

 

 

 

FITRYA DWI RAHMADHANI 

 

 

 

The problem in this study was the lack of critical thinking ability of the fourth 

grande IPAS class SDN 1 Jatimulyo's student. It is caused by learning is still 

centered on educators and the model of learning used is less varied. This study aims 

to identify the impact and difference in using a talking stick learning model on the 

IPAS student's critical ability. The method used in this study is an experiment with 

the design of the non-invasive design group. The population in this study is 76 

students students with 49 samples. Sample retrieval techniques used is a 

nonsampling sampling techniques, a purposive sampling technique. Data retrieval 

techniques are through tests, observation, and documentation. The data was 

analyzed using simple regression tests and T test. The results of the study suggest 

that a talking stick learning model has an impact on critical thinking ability and that 

there is a critical thinking ability difference between experimental classes and 

control classes. The experimental class that uses talking stick learning models has 

higher critical thinking ability than the control class, so the talking stick learning 

model can be used as an alternate learning model to improve the critical thinking 

ability of students. 

 

Keyword : critical thinking, IPAS, talking stick 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehadiran perubahan industri 4.0 memberikan dampak besar terhadap 

perubahan dan kemajuan pendidikan Indonesia, salah satunya adalah adanya 

inovasi pembelajaran yang berbasis teknologi. Oleh sebab itu pendidikan 

Indonesia terus mengalami peningkatan guna memenuhi tututan zaman. 

Menurut Rohman dkk.,(2023) perkembangan zaman pada abad 21 yang 

menempati era perubahan industri 4.0 menyebabkan pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi sehingga menjadi tantangan bagi pemerintah dan 

eksekutif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah perubahan kurikulum, perubahan 

kurikulum bertujuan untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas, 

dan mampu bersaing dengan negara lain. Sebagaimana dalam penelitianya 

Ningrum (2023) mengatakan bahwa: 

Kurikulum harus terus menerus melakukan perubahan ataupun  

pengembangan agar menemukan sistem kurikulum yang tepat 

untuk digunakan sesuai dengan keadaan peserta didik, tenaga 

pendidik, sarana pendidikan yang tersedia dan perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia sering mengalami 

perubahan kurikulum. 

 

Upaya pemerintah dalam memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia adalah 

dengan mengeluarkan kebijakan baru yaitu kurikulum merdeka. Menurut 

Madhakomala dkk.,(2022) mengatakan bahwa kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum pembelajaran yang mengacu pada pendekatan bakat 

dan minat peserta didik. Sejalan dengan pendapat Firmansyah (2023) bahwa 

sistem kurikulum merdeka menggambarkan pembelajaran memihak kepada 

peserta didik, selain itu kurikulum merdeka menjadi wadah yang lebih 
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interaktif dan sesuai dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh 

peseta didik. Indarta dkk., (2022) mengatakan konsep merdeka belajar yang 

telah dikembangkan kurikulum merdeka mempunyai relevansi dengan model 

pembelajaran abad ke 21 dimana lebih mementingkan kebutuhan peserta 

didik (student-center). 

 

Pembelajaran abad 21 menurut Cahyani dkk.,(2023) merupakan pembelajaran 

yang dirancang agar peserta didik mampu menghadapi arus dan tantangan 

perkembangan teknologi. Selain itu, Rahayu dkk.,(2022) berpendapat salah 

satu tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu integrasi  teknologi sebagai media 

pembelajaran untuk mengembangkan  keterampilan  belajar. Zakaria (2021) 

mengemukakan bahwa keterampilan belajar pada pembelajaran abad 21 

meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (criticial thinking and problem solving), berkomunikasi 

(communication), dan berkolaborasi (collaboration) atau dikenal dengan 4C. 

 

Keterampilan abad 21 yang di kenal dengan 4C sangat penting untuk dikuasai 

oleh peserta didik, karena dengan menguasai keterampilan abad 21 dapat 

menjadikan mereka sebagai generasi bangsa yang berkualitas, dan mampu 

bersaing dengan negara lain. Suciono (2021) mengemukakan bahwa 

pentingnya keterampilan-keterampilan abad 21 tersebut untuk dikuasai oleh 

peserta didik agar mereka mampu menghadapi kehidupan, dunia kerja dan 

kehidupan kewarganegaraan. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

oleh peserta didik untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah kemampuan berpikir kritis. 

 

Menurut Destini dkk.,(2021) bahwa berpikir kritis ialah kemampuan berpikir 

melalui proses memeriksa, menghubungkan, mengevaluasi seluruh aspek 

dalam suatu permasalahan. Berpikir kritis merupakan kegiatan seseorang 

dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan untuk 

menyelesaikannya. Peserta didik yang miliki kemampuan berpikir kritis akan 

mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi yang sedang dipelajari. 
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Kemampuan berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi tujuan 

pendidikan, bahkan menjadi sasaran yang ingin dicapai.  

 

Kemampuan berpikir kritis digunakan dalam semua bidang mata pelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang mengharapkan peserta didik melatih 

kemampuan berpikir kritis yang di miliki yaitu mata pelajaran IPAS. 

Sagendra (2022) mengatakan Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berintekasi 

dengan lingkunganya.  Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan 

dalam proses pembelajaran  IPAS di sekolah dasar. Hal tersebut dikarenakan 

dalam pembelajaran IPAS yang memuat konsep IPA dan IPS materi ajar nya 

yang sesuai dan berkaitan dengan kehidupan nyata. Sebagaimana pendapat 

Astuti (2022) IPAS  menghendaki peserta didik dapat memenuhi capaian 

pembelajaran sebagai bukti telah mencapai syarat ketuntasan belajar, dimana 

peserta didik dituntut tidak hanya  menguasai konsep saja namun dapat 

mengimplementasikan konsep tersebut  berupa karya yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan. 

 

Berbeda dengan apa yang diharapkan, pada kenyataannya kemampuan 

berpikir kritis IPAS peserta didik masih rendah. Permasalahan mengenai 

rendahnya kemampuan berpikir krtis IPAS peserta didik peneliti temui di SD 

Negeri 1 Jatimulyo. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo, peneliti melakukan 

obeservasi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Oktober 2023 dengan 

memberikan tes kemampuan berpikir kritis. Tes dilakukan dengan 

memberikan soal kepada peserta didik sebanyak 4 butir yang di buat 

berdasarkan indikator berpikir kritis. Indikator berpikir kritis yang digunakan 

penulis mengacu pada indikator menurut  Jacob and Sam (2008) yaitu, 1) 

clarification (merumuskan pokok-pokok permasalah dengan tepat dan jelas), 

2) assement (memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang benar), 
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3) inference (menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil 

penyelidikan), 4) strategies (menyelesaikan masalah dengan beragam 

alternatif penyelesaian). Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir krtitis 

peneliti mendapatkan data yang menujukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis IPAS peserta didik di kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 

2023/2024 masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik dapat dilihat dari tabel kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1.   Nilai Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Kelas IV SD 

  Negeri 1 Jatimulyo 
Kelas/ 

Jumlah 

peserta 

didik 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Persentase 

Rata-rata Indikator 

Persentase 

Rata-rata Kelas 

IV A 

26 orang 

Clarification 67% 

47% 
Assessment 50% 

Inference 38% 

Strategeis 33% 

IV B 

23 Orang 

Clarification 69% 

53% 
Assessment 57% 

Inference 47% 

Strategeis 39% 

IV C 

27 Orang 

Clarification 65% 

48% 
Assessment 59% 

Inference 39% 

Strategeis 30% 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil tes kemampuan berpikir IPAS kelas IV SD 

Negeri 1 Jatimulyo. Kelas IV B memiliki rata-rata presentase tertinggi yaitu 

53%, dan kelas IV A memiliki rata-rata terendah dengan presentasi 47%. 

Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh, kemampuan berpikir kritis 

ketiga kelas termasuk ke dalam kriteria kurang kritis. Berdasarkan keempat 

indikator berpikir kritis di atas, kemampuan berpikir kritis peserta didik 

terendah berada pada indikator aspek keempat yaitu, menyelesaikan masalah 

dengan berbagai alternatif penyelesaian konsep, dengan rata-rata presentase 

dari ketiga kelas hanya 34% saja yang menguasai. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, dan mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 
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dalam pembelajaran khusunya IPAS sehingga perlu dilakukan sebuah solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik.  Salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu dengan 

penerapan model pembelajaran. Sebagaimana pendapat Masdoeki (2022) 

bahwa ada empat cara dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu: 

1) model pembelajaran tertentu, 2) pemberian tugas mengkritisi buku, 3) 

penggunaan cerita, dan 4) penggunaan model pertanyaan socrates. 

 

Usaha yang akan dilakukan peneliti dalam memberikan solusi terkait dengan 

permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. Solusi ini di berikan 

karena pembelajaran yang dilaksanakan saat ini hanya memberikan materi 

pelajaran, pembelajaran hanya berpusat pada pendidik (teacher center),  dan 

mengabaikan pengembangan keterampilan dalam berpikir, maka dari itu perlu 

adanya proses pembelajaran yang memungkinkan keterampilan berpikir 

dilatih pada peserta didik. Pendidik di SD Negeri 1 Jatimulyo juga belum 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, selama ini proses 

pembelajaran hanya di lakukan dengan metode ceramah, merangkum, dan 

mencatat, sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam mengikut 

pembelajaran karena tidak dilibatkan secara langsung. Pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini di karenakan model 

pembelajaran talking stick memiliki proses pembelajaran yang dapat 

mendorong peserta didik aktif dengan menciptakan suasana belajar yang  

menyenangkan  dalam proses pembelajaran sehingga mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Senanda dengan yang dikemukakan 

Kumullah (2020) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

lebih mengedepankan keatifan peserta didik dalam keatifan peserta didik 

dalam ketarampilan memecahkan masalah, memahami materi pelajaran 

dengan cepat, serta mengkomunikasikanya kepada peserta didik lain. 
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Penerapan model pembelajaran talking stick  menjadikan peserta didik aktif 

di dalam kelas, dan pembelajaran tidak hanya berfokus terhadap pendidik, 

tetapi juga pada umpan balik peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan dan diteliti. Selain itu, dengan model pembelajaran talking stick 

rasa percaya diri dan keberanian dalam berpikir dan berbicara dapat tercipta 

sehingga kesimbangan antara perasaan dan pikiran akan mempermudah untuk 

berpikir kritis.  

 

Berdasarkan permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik di SD Negeri 1 Jatimulyo, sebagai upaya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 

IV SD Negeri 1 Jatimulyo”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik di SD Negeri 1 Jatimulyo 

masih rendah. 

2. Pembelajaran di SD Negeri 1 Jatimulyo masih berpusat pada pendidik 

(teacher center). 

3. Pendidik di SD Negeri 1 Jatimulyo belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi.  

4. Model pembelajaran talking stick belum pernah di terapkan dalam 

pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

membatasi permasalahan yaitu. 

1. Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Jatimulyo. 
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2. Model pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu model 

pembelajaran  talking stick. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu  

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui : 

1. Pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo tahun 

pelajaran 2023/2024 

2. Perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo tahun 

pelajaran 2023/2024 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis manfaat yang diharapkan yaitu. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan khususnya dalam pengaruh model talking stick kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 1 

Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Peserta Didik  

Peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran dari pengalaman 

penggunaan model talking stick sehingga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS  

b. Pendidik  

Menambah wawasan dan pengetahuan pendidik tentang kegiatan 

pembelajaran menggunakan model talking stick untuk meningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

kelas IV di SD Negeri 1 Jatimulyo. 

c. Kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

meningkatkan kualitias dan mutu pembelajaran menambah wawasan 

mengenai model-model pembelajaran khususnya model talking stick  

untuk meningkatkan kempuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 

d. Peneliti Lain  

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah wawasan mengenai 

model-model pembelajaran khususnya model talking stick  untuk 

meningkatkan kempuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang dalam memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang diperoleh. 

Djamaluddin dan Wardana (2019) mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang 

telah dipelajari. Menurut Ma’rifah (2018) belajar itu bukan hanya sebatas 

kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas dan 

ulangan saja tapi adanya perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan proses 

belajar, dimana didalam proses belajar itu ada interaksi aktif dengan 

lingkungan dan perubahan tersebut bersifat permanen. Selain itu, terdapat 

pendapat lain menurut Sutianah (2021) belajar adalah segala proses atau 

usaha yang dilakukan secara sadar, sengaja, aktif, sistematis dan integratif 

untuk menciptakan perubahan-perubahan dalam dirinya menuju ke arah 

kesempurnaan hidup.  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah proses yang dilakukan setiap individu secara sadar, aktif, dan 

sistematis lebih dari sekedar membaca, mendengarkan atau menulis 

melainkan proses yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku dalam 

membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dalam dirinya untuk menuju 

ke arah kesempurnaan hidup. 
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2. Prinsip Belajar  

Prinsip adalah landasan, pilar, atau pondasi dalam belajar untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Sebagaimana pendapat Akhiruddin dkk., (2019) 

prinsip belajar mengarah pada hal-hal penting yang harus dilakukan 

pendidik agar terjadi proses belajar peserta didik sehingga proses belajar 

peserta didik yang dilakukan dapat mecapai hasil yang diharapkan. Berikut 

prinsip belajar menurut Sutianah (2022) yaitu. 

a. Perhatian dan motivasi  

b. Keaktifan  

c. Keterlibatan langsung  

d. Tantangan  

e. Penguatan  

f. Umpan balik  

g. Perbedaan Individu  

 

Sementara pendapat lain mengenai prinsip- prinsip belajar menurut Sutiah 

(2020) bahwa terdapat lima prinsip-prinsip belajar sebagai berikut. 

a. Prinsip kesiapan (readliness), yaitu kondisi fisik-psikis individu 

dalam melakukan proses belajar. 

b. Prinsip motivasi (motivation), yaitu pendorong yang melatar 

belakangi sesorang untuk belajar. 

c. Prinsip perhatian, yaitu memusatkan diri pada aspek-aspek yang 

relevan. 

d. Prinsip persepsi, yaitu penerimaan dan meringkas informasi yang 

diperoleh dari lingkungannya. 

e. Prinsip retensi, yaitu informasi yang telah diperoleh dapat diingat 

kembali setelah mempelajari. 

 

Prinsip belajar lainnya menurut Mazith dkk., (2022) sebagai berikut. 

a. Kesungguhan  adalah  prinsip  yang  pertama  untuk  mendapatkan  

keberhasilan  belajar, karena dengan kesungguhanlah segala 

sesuatu itu akan diperoleh.  

b. Ketekunan  adalah  prinsip  yang  ke  dua  dengan  ketekunanlah  

segala  perkara  yang  sulit jika terus ditekuni akan menjadi mudah. 

c. Cita-cita  tinggi  adalah  prinsip  yang  ke  tiga  untuk  

mendapatkan  keberhasilan  belajar, karena dengan tujuan untuk 

meraih cita-cita tinggilah kita akan lebih giat dan semangat dalam 

menggapainya 

d. Mencapai keberhasilan itu harus melalui pendekatan Intelektual. 

Pendekaran Intelektual merupakan  salah  satu  cara  dalam  meraih  

kesuksesan  belajar,  bentuk  dari  pendekatan Intelektual  adalah  

dengan  cara  mengulang-ngulang  pelajaran,  karena  dengan  terus 

mengulang-ngulang pelajaran kita akan lebih paham terhadap 
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sesuatu yang sedang kita pelajari, dan ini akan menghantarkan kita 

pada kesuksesan  

e. Mencapai  keberhasilan  itu  harus  melalui  pendekatan  Spiritual. 

Pendekatan  Spiritual merupakan  salah  satu  cara  dalam  meraih  

kesuksean  belajar. 

 

Berdasarkan pendapat ahli mengenai prinsip belajar dapat kita ketahui 

bahwa prinsip belajar berguna untuk pendidik dalam melakukan tindakan 

yang tepat dan mengembakan sikap yang di perlukan guna meningkatkan 

kemampuan belajar peserta didik. Prinsip belajar tersebut antara lain : (1) 

prinsip perhatian dan motivasi, (2) prinsip keatifan, kesungguhan, dan 

ketekunan, (3) prinsip keterlibatan langsung, (4) tantangan dan cita-cita 

yang tinggi, (5) prinsip penguatan, retensi dan intelektual, (6) prinsip 

umpan balik 

3. Teori Belajar  

Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana peserta didik 

belajar, sehingga membantu pendidik memahami proses kompleks yang 

melekat pada pembelajaran. Ada beberapa teori belajar yang bisa 

diterapkan dalam pembelajaran secara efektif dan efesien, diantaranya 

teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif, dan teori belajar 

kontruktivisme. 

a. Teori Behavioristik 

Teori behavioristik adalah teori yang menjelaskan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tinggah laku yang diperoleh seseorang akibat 

adanya interaksi stimulus dan respon. Menurut Wahab dan Rosnawati 

(2021) Teori behavioristik adalah teori yang berkembang menjadi 

aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap teori dan praktik 

pendidikan dan pembelajaran. Shahbana et al. (2020) berpendapat 

Aliran psikologi atau teori belajar behavioristik tidak melibatkan 

minat, emosi, dan perasaan individu dalam proses belajar, peristiwa 

yang terjadi dalam proses pembelajaran hanya hasil dari stimulus dan 
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respon yang diberikan yang menjadi kebiasaan kemudian dikuasai 

oleh individu.  

b. Teori Kognitif  

Teori kognitif adalah teori belajar yang menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses yang terjadi di dalam akal pikiran manusia. Menurut 

Akhiruddin dkk.,  (2019) teori kognitif adalah teori proses bagaimana 

seseorang mencapai pemahaman mengenai diri dan lingkungannya 

lalu menafsirkan bahwa diri dan lingkungan psikologisnya adalah 

faktor yang saling berkaitan. Teori ini dikembangkan berdasarkan 

tujuan yang melatarbelakangi perilaku, cita-cita, cara-cara, dan 

bagaimana seseorang dalam memahami diri dan lingkungannya dalam 

usaha untuk mencapai tujuan dirinya. 

c. Teori Kontruktivisme 

Teori kontruktivisme adalah teori belajar yang menjelaskan belajar 

adalah pengetahuan yang dimiliki manusia merupakan bentukan 

manusia itu sendiri. Menurut Djamaluddin dan Wardana (2019) Teori 

kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang benar-

benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, 

mencari makna sendiri, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan 

menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pengetahuan yang sudah 

ada dalam dirinya.  

 

Berdasarkan uraian di atas, teori belajar yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu teori belajar kontruktivisme. Teori konstruktivisme peserta didik 

dapat berpikir untuk menyelesaikan masalah, mencari ide, dan membuat 

keputusan. Peserta didik akan lebih paham karena mereka terlibat langsung 

dalam membina pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu 

mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selain itu peserta didik terlibat 

secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep. 

Teori ini berkaitan dengan model pembelajaran talking Stick karena alur 

pembelajarannya dimulai dari keterlibatan peserta didik dalam berpikir 
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dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diberikan pendidik, 

kemudian diminta untuk menyampaikan jawaban atau solusi dari 

permasalahan yang diberikan pendidik di depan kelas. 

B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara pendidik dengan 

peserta didik menggunakan sumber belajar dalam lingkungan belajar . 

Menurut Akhiruddin dkk., (2019) pembelajaran pada hakikatnya adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku kearah yang lebih baik.  Menurut Djamaluddin dan 

Wardana (2019) Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Sedangkan Sutiah (2020) mengatakan pembelajaran merupakan suatu 

sistem atau suatu proses peningkatan kompetensi peserta didik yang 

direncanakan atau didesain, dilaksankan, dan dievaluasi secara sistematis.  

 

Berdasarkan pendapat berberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dengan sumber belajar di dalam lingkungan belajar yang 

direncanakan atau design, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis 

agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.  

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran  

Prinsip pembelajaran adalah ladasan atau ketentuan yang harus 

diperhatikan oleh pendidik dan peserta didik selaku pelaku pembelajaran 

agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. Terdapat beberapa 

prinsip pembelajaran yang relatif berlaku umum yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam proses pembelajaran, baik pendidik maupun peserta 
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didik dalam upaya meningkatkan pelaksaan pembelajaran. Menurut 

Dariyanto (2022) terdapat enam prinsip yang harus di perhatikan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut. 

a. Motivasi, adalah perubahan tenaga dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk 

mencapai tujuan. 

b. Pengulangan, adalah tindakan berupa latihan berulangkali yang 

dilakukan peserta didik dengan tujuan untuk memantapkan hasil 

pembelajarannya. 

c. Perhatian, tanpa perhatian maka pelajaran yang diterima dari 

pendidik adalah sia-sia. 

d. Partisipasi aktif, pembelajaran tidak bisa dipaksakan dan 

dilimpahkan ke orang lain, pembelajaran terjadi apabila peserta 

didik atif dan mengalami sendiri. 

e. Pembagian waktu belajar, berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran yaitu menjadwalkan waktu belajar. 

f. Mengubah tingkah laku 

Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran menurut Akhiruddin dkk., (2019) 

ada tujuh prinsip pembelajaran yaitu. 

a. Perhatian dan motivasi 

b. Keaktifan 

c. Keterlibatan langsung 

d. Pengulangan 

e. Tantangan  

f. Balikan dan pengulangan  

g. Perbedaan individu  

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran yaitu: (1) perhatian dan motivasi, (2) pengulangan, 

(3) keaktifan, (4) pembagian waktu belajar, (5) mengubah tingkah laku, (6) 

keterlibatan langsung, (7) pengulangan, (8) tantangan, (9) perbedaan 

individu. 

C. Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Proses pembelajaran selain digunakan untuk  memperoleh pengetahuan, 

dan meningkatkan pemahaman yang dipelajari, dapat digunakan juga 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang harus dikembangkan untuk meningkatkan 
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kualitas diri seseorang.  Menurut Sihotang (2019) berpikir kritis adalah 

keahlian kognitif dan disposisi intelektual yang dibutuhkan untuk berbagai 

kegiatan, yakni mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi argumen dan 

klaim, menemukan dam mengatasi prakonsepsi dan bias-bias pribadi, 

memformulasikan dan menghadirkan alasan-alasan yang mendukung 

kesimpulan.  

 

Pengertian lain dikemukan Putra dkk., (2021) bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk menganalisis ide 

atau sebuah gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar 

pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan evaluasi bukti. 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu 

permasalahan sampai pada tahap pencarian solusi.. Pendapat lain 

dikemukakan Destini dkk., (2021)  bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir melalui proses memeriksa, menghubungkan, 

mengevaluasi seluruh aspek dalam suatu permasalahan. Berpikir kritis 

merupakan kegiatan seseorang dalam memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam berpikir 

yang mecakup kegiatan mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan 

masalah serta mengevaluasi dan membuat kesimpulan bedasarkan 

keputasan yang diambil guna mencari solusi dalam suatu permasalahan.  

2. Karakteristik Berpikir Kritis 

Sebagai salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik, 

kemampuan berpikir kritis tentu memilik karakteristik tertentu. Menurut 

Rositawati (2019) ada tiga belas karakterirstik berpikir krisis sebagai  

berikut. 

a. Rasa ingin tahu berkaitan dengan berbagai masalah 

b. Perhatian untuk menjadi lebih baik 
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c. Kewaspadaan terhadap kesempatan untuk menggunakan pemikiran 

kritis 

d. Kepercayaan dalam proses pencarian/ inkuiri 

e. Kepercayaan pada kemampuan sendiri seseorang 

f. Keterbukaan diri terhadap pandangan dunia yang berbeda 

g. Fleksibilitas dalam mempertimbangkan alternatif dan opini 

h. Pemahaman tentang pendapat orang lain 

i. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah 

penilaian 

j. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi 

pandangan 

k. Kejujuran dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau 

kecenderungan egosentris 

l. Kehati-hatian dalam menangguhkan, membuat atau mengubah 

penilaian 

m. Kesediaan untuk mempertimbangkan kembali dan merevisi 

pandangan berdasarkan refleksi. 

 

Pendapat lain dikemukakan Zakiah (2019) menyebutkan ada beberapa 

karakteristik yang harus dimiliki dalam kemampuan berpikir kritis 

diantaranya: 

a. Menganalisis argumen, klaim, atau bukti. 

b. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif atau 

deduktif. 

c. Menilai atau mengevaluasi. 

d. Membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

 

Mengenal dengan rinci setiap bagian dari keseluruhan, pandai mendeteksi 

sebuah permasalahn yang ada serta mampu membedakan suatu ide yang 

relevan dapat dikatakan sebagai karakteristik berpikir kritis seperti 

pendapat Hartati dkk., (2022) yang mengemukakan bahwa karakteristik 

berpikir kritis sebagai berikut. 

a. Mengajukan pertanyaan yang relevan dengan masalah 

b. Menilai argumen yang dibuat 

c. Mengakui kurangnya pemahaman  

d. Memiliki rasa ingin tahu 

e. Menganalisis interpretasi dan klaim yang dibuat 

f. Menganalisis masalah  

g. Menemukan solusi baru 

h. Menjadi pendengar yang cermat dan mampu memberikan umpan 

balik yang tepat 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan karakteristik 

berpikir kritis yaitu, (1) merumuskan permasalah yang diteliti, (2) 

mengumpulkan informasi dan argumen, (3) membuat kesimpulan dan 

menemukan solusi, (4) mengevaluasi keputusan yang telah diambil. 

3. Indikator Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diukur dengan melihat 

beberapa hal yang menjadi indikasi bahwa seseorang tersebut memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Jacob and Sam (2008) indikator 

berpikir kritis yaitu. 

a. Clarification, merumuskan pokok-pokok permasalah dengan tepat 

dan jelas  

b. Assessment, memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang 

benar  

c. Inference, menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil 

penyelidikan  

d. Strategies, menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif 

penyelesaian. 

 

Sementara menurut Ni’mah (2022) indikator berpikir kritis itu meliputi. 

a. Mengamati yaitu menyebutkan informasi yang diketahui dalam 

soal secara tepat. 

b. Menanya yaitu mempertanyakan informasi yang dipilih untuk 

menyelesaikan soal. 

c. Menganalisis yaitu mencari informasi secara objektif dan akurat 

d. Memberi pendapat yaitu memberikan penilaian tehadap informasi 

yang di pilih, serta merumuskan alternative jawaban 

e. Menerapkan yaitu menggunakan informasi yang dipilih untuk 

menyelesaikan soal 

f. Membuktikan yaitu memberikan alasan atau bukti informasi 

melalui daftar pengambilan keputusan. 

 

Pendapat lain dikemukakan Rohman dkk., (2018) menyatakan bahwa 

indikator-indikator berpikir kritis adalah sebagai berikut. 

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai alasan secara efektif. 

b. Peserta didik mampu menggunaka cara berpikir secara sistem  

c. Peserta didik mampu membuat penilaian dan keputusan  

d. Peserta didik mampu menafsirkan permasalahn dan mereflesikan 

dengan pengetahuan yang di dapatkan selama pembelajaran. 

e. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah. 
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Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari jawaban peserta didik ketika 

menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan, melakukan deduksi, 

membuat nilai keputusan, dan membuat suatu tindakan. Sejalan dengan 

pendapat Nurjaman (2021) mengatakan bahwa indikator berpikir kritis 

adalah mecari jawaban yang jelas dari setiap pertnyaan, memberi alasan 

dengan tepat, mencari alternatif jawaban, dan mencari penjelasan dengan 

tepat.  

 

Berdasarkan uraian pendapat ahli, penulis memilih untuk menggunakan 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Jacob and Sam (2008) yaitu, 

(1) clarification (merumuskan pokok-pokok permasalah dengan tepat dan 

jelas), (2) assement (memberikan alasan untuk menghasilkan argumen 

yang benar), (3) inference (menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari 

hasil penyelidikan, (4) strategies (menyelesaikan masalah dengan beragam 

alternatif penyelesaian) karena indikator kemampuan kritis tersebut mudah 

dipahami, dan sesuai jika diterapkan dalam tingkat perkembangan peserta 

didik sekolah dasar (tahap operasional konkret). Selain itu, indikator Jacob 

and Sam dipercaya dapat menggukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik jika disertai dengan scaffolding pada proses pembelajaran.  

D. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Salah satu komponen yang penting dalam kegiatan pembelajaran yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran. Menurut Octavia (2020) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggunakan prosedur sistematik (teratur) 

dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai 

tujuan belajar (kompetensi belajar). Model pembelajaran adalah rancangan 

kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, 

menarik, mudah, dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas.  
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Pendapat lain dikemukan oleh Rosmala (2021) bahwa model pembelajaran 

merupakan pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara 

sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta 

didik dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Mirdad (2020) 

model pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan 

perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang  

mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat peneliti di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu kerangka, rancangan, atau design 

pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu pendidik 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Manfaat Model pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki banyak manfaat bagi pendidik dalam 

merencanakan pembelajaran, mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

media dan alat bantu pelajaran samapai dengan alat evaluasi. Berikut 

manfaat model pembelajaran menurut Asyafah (2019) ada enam manfaat 

model pembelajaran apabila dikembangkan yaitu. 

a. Model pembelajaran yang efektif membantu dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran mudah dicapai. 

b. Model pembelajaran memberikan informasi yang berguna bagi 

peserta didik. 

c. Model pembelajaran yang bervariasi memberikan gairah belajar 

peserta didik, menghindari rasa bosan, serta memberikan motivasi 

dalam proses pembelajaran. 

d. Model pembelajaran dapat mengatasi perbedaan cara belajar, 

karakteristik, dan kepribadian peserta didik. 

 

Selain itu Rosmala (2021) juga berpadapat bahwa model pembelajaran 

memiliki manfaat sebagai berikut. 

a. Membantu pendidik menciptakan perubahan perilaku peserta didik 

yang diinginkan.  
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b. Membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

c. Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan peserta didik 

yang diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Membantu pendidik mengonstruk kurikulum, silabus, atau konten 

pelajaran. 

e. Membantu pendidikan atau insfrastruktur dalam memilih materi 

pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam 

kurikulum.  

f. Membantu pendidik dalam merancang kegiatan pendidikan atau 

pembelajaran yang sesuai. 

g. Memberikan bahan prosedur untuk mengembankan materi dan 

sumber belajar yang menarik dan efektif. 

h. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran 

baru. 

i. Membantu mengomunikasikan informasi tentang teori mengajar  

j. Membantu membangun antara belajar dan mengajar secara 

empiris. 

 

Sedangkan, manfaat model pembelajaran menurut Octavia (2020) sebagai 

berikut. 

a. Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab 

langka-langkah yang ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, 

tujuan yang hendak dicapai, kamampuan daya serap peserta didik, 

serta ketersediaan media yang ada. 

b. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran  

c. Memudahkan untuk melakukan analisisi terhadap perilaku peserta 

didik secara personal maupun kelompok dalam relatif singkat. 

d. Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam 

merencanakan penelitian tindakan kelas dalam rangka 

memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

model pembelajaran sebagai berikut: (1) membantu proses pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, (2) mendorong aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran, (3) merancang kegiatan proses pembelajaran, 

(4) membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk 

menciptakan lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran, 

(5) Model pembelajaran dapat mengatasi perbedaan cara belajar, 

karakteristik, dan kepribadian peserta didik. 
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E. Model Pembelajaran Talking Stick  

1. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu menerapkan 

model pembelajaran. Terdapat berbagai jenis macam model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya model 

pembelajaran talking stick. Model pembelajaran talking stick merupakan 

salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif. Peneliti memilih model 

pembelajaran talking stick karena model talking stick mampu membantu 

peserta didik untuk lebih aktif dan tentu juga akan melatih peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir dalam menyelesaikan sebuah 

masalah dan mengemukakan pendapatnya. Menurut Wardah dan Fitria 

(2021) model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan salah 

satu model pembelajaran yang menggunakan tongkat, setelah peserta didik 

mempelajari materi pelajaran, siapa yang memegang tongkat harus 

menjawab pertanyaan dari pendidik yang dilakukan secara bergilir hingga 

sebagian peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan, dengan 

tujuan agar peserta didik berani dalam berbicara dan mengemukakan 

pendapatnya, sehingga peserta didik lebih mudah mengingat materi yang 

sudah di pelajari.  

 

Selain membantu peserta didik berani dalam berbicara mengemukakan 

pendapatnya model pembelajaran talking stick juga mejadikan proses 

pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sebab model talking stick 

merupakan salah satu model pembelajaran bermain sambil belajar. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Olahairullah dkk., (2023) 

model pembelajaran talking stick mampu menciptakan situasi belajar yang 

menarik yang bisa mengaktifkan peserta didik dan membuat peserta didik 

merasa tidak bosan. 

 

Menurut Angga dan Suryani (2018) Model pembelajaran tipe talking Stick 

merupakan salah satu  metode yang digunakan dalam pembelajaran yang 

dilakukan melalui  permainan tongkat yang berorientasi pada penciptaan 
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kondisi belajar yang menyenangkan dan situasi belajar aktif dan 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif serta untuk mempermudah dan 

mengefektifkan proses pembelajaran, serta membuat proses pembelajaran 

lebih menarik. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  

talking Stick dapat mendorong peserta didik untuk lebih antusias  

dalam mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap  

kemampuan berpikir peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, peniliti menyimpulkan model 

pembelajaran talking stick merupakan model pembelajaran menggunakan 

permainan tongkat yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan menjadikan suasana belajar menarik dan 

menyenangkan, sehingga membantu peserta didik dalam berbicara dan  

mengemukakan pendapatnya, dan berpikir ulang mengenai materi yang 

telah dipelajari.  

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick  

Model pembelajaran talking stick memiliki beberapa langkah-langkah 

pembelajaran. Menurut Kumullah dan Yulianto (2020) penerapan model 

pembelajaran talking stick memiliki langkah-langkah antara lain: 

a. Pendidik menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20cm  

b. Pendidik menyiapkan materi pokok yang akan di pelajari  

c. Pendidik memberi kesempatan kepada kelompok untuk 

mempelajari kembali materi pelajaran yang sudah disampaikan 

d. Pendidik memberikan tugas kelompok untuk di diskusikan, 

anggota yang sudah mengerti lebih awal membantu teman 

kelompoknya untuk memecahkan permasalahan tersebut 

e. Peserta didik menutup buku pelajaran 

f. Pendidik mengambil tongkat dan meberikannya kepada salah satu 

peserta didik . 

g. Sambil bernyanyi peserta didik yang memegang tongkat harus 

menjawab pertanyaan secara tertulis dari pendidik, demikian 

seterusnya hingga seluruh peserta didik dapat pertanyaan dari 

pendidik 

h. Peserta didik bersama dengan pendidik menyimpulkan materi 

pelajaran  

i. Pendidik melakukan evaluasi tertulis dan menutup pelajaran  
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Sedangkan langkah langkah model pembelajaran talking stick menurut 

Murtiningsih (2017) sebagai berikut.  

Tabel 2. Langkah- langkah model pembelajaran talking stick 

Tahapan Aktivitas yang dilakukan 

A. Pembentukan 

kelompok  

a. Pendidik membentuk kelompok yang terdiri 

atas 5 orang.  

b. Pendidik menyiapkan sebuah tongkat yang 

panjangnya 20 cm. 

B. Penyampaian 

materi  

c. Pendidik menyajikan materi yang akan di 

pelajari.  

d. Peserta didik bersama kelompok diminta untuk 

membaca dan mempelajari materi pelajaran.  

C. Berpikir 

bersama  

e. Peserta didik berdiskusi membahas 

permasalahan yang ada di dalam LKPD, 

kemudian membaca dan mempelajari ulang. 

f. Pendidik meminta peserta didik untuk menutp 

isi bacaan.  

D. Pemberian 

pertanyaan  

g. Pendidik mengambil tongkat dan memberikan 

kepada salah satu anggota kelompok untuk 

diputar, kemudian pendidik memberi 

pertanyaan dan anggota kelompok yang 

memegang tongkat tersebut harus 

menjawabnya, demikian seterusnya hingga 

sebagian besar peserta didik mendapat 

pertanyaan. 

h. pendidik lain boleh membantu menjawab 

pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa 

menjawab pertanyaan. 

E. Kesimpulan   i. pendidik memberikan kesimpulan 

j. pendidik melakuka  evaluasi/ penilaian secara 

kelompok dan individu 

 

Berdasarkan dua pendapat ahli mengenai langkah-langkah model 

pembelajaran talking stick, penulis menyimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam penerapan model talking stick yaitu:  (1) pendidik membentuk 

peserta didik menjadi beberapa kelompok, (2) pendidik menyiapkan 

sebuah tongkat, (3) pendidik menyiapkan materi yang akan dipelajari, (4) 

pendidik memberikan lembar kerja peserta didik untuk dikerjakan dan 

dipelajari bersama kelompok, (5) pendidik memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk berdiskusi, membaca dan mempelajari materi 

yang ada pada buku pelajarannya, (6) setelah peserta didik selesai 

mempelajari dan memahami isi dari materi pelajaran pendidik 

mempersilahkan peserta didik untuk menutup isi bacaan materi, (7) 

pendidik mengambil sebuah tongkat dan memberikan kepada salah satu 

anggota kelompok, (8) pendidik memutar tongkat sambil bernyanyi, 

setelah bernyanyi berhenti maka peserta didik yang mendapat tongkat 

tersebut diberi pertanyaan oleh pendidik dan begitu seterusnya, (9) 

pendidik memberikan kesimpulan (10) Pendidik melakukan evaluasi. 

 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick  

Sama dengan model pembelajaran lainnya, model pembelajaran talking 

stick memiliki beberapa kelebihan. Sebagaimana menurut Olahairullah 

dkk., (2023) menyatakan bahwa kelebihan yang di milik model 

pembelajaran talking stick sebagai berikut.  

a. melatih keterampilan peserta didik dalam memahami materi yang 

sudah diajarkan dengan cepat,  

b. menguji kesiapan peserta didik dalam memahami dan menguasai 

materi pelajaran yang sudah diajarkan,  

c. melatih peserta didik untuk giat belajar karena peserta didik harus 

siap mejawab atau mengemukakan pendapat jika menerima 

tongkat, 

d. memudahkan peserta didik dalam mengingat pelajaran yang 

diajarkan oleh pendidik sehingga menyisipkan unsur permainan 

sehingga pelajaran terasa menyenangkan suasana kelas pun sangat 

hidup serta peserta didik sangat rilex dan tidak menegangkan sama 

sekali. 

 

Sedangkan menurut Nilayati dkk., (2019) mengatakan bahwa, model 

pembelajaran talking stick memiliki kelebihan, yaitu: 

a. sangat sederhana dan cukup mudah untuk dipraktekkan pada 

peserta didik di sekolah dasar yang menginginkan pembelajaran 

sambil bermain tetapi tidak mengurangi makna dan tujuan 

pembelajaran yang diterimanya. 

b. menguji kesiapan peserta didik dalam penguasaan materi pelajaran 

c. melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah 

disampaikan  

d. menjadikan pesereta didik lebih giat belajar karena peserta didik 

tidak pernah tahu tongkat sampai pada gilirannya 
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selain itu, Hasrudin dan Asrul (2020) mengatakan kelebihan yang dimiliki 

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan 

rasa saling bekerja sama antar peserta didik serta mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat ahli, mengenai kelebihan model 

pembelajaran talking stick dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

talking stick memiliki kelebihan, (1) model yang sangat sederhana dan 

mudah untuk dipraktekkan khususnya di sekolah dasar yang menginginkan 

pembelajaran sambil bermain namun tidak mengurangi makna dan tujuan 

pembelajarannya, (2) menguji kesiapan peserta didik dalam memahami 

dan menguasai materi pelajaran yang sudah diajarkan, (3) melatih peserta 

didik untuk giat belajar karena peserta didik harus siap menjawab dan 

menyampaikan pendapatnya jika menerima tongkat, (4) menjadikan 

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, (5) mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

4. Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick  

Segala sesuatu pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, tidak ada sesuatu 

yang sempurna. Begitu juga dengan model pembelajaran talking stick 

dibalik kelebihan yang dimiliki terdapat kekurangan dalam penerapanya. 

Adapun kekurangan model pembelajaran talking stick menurut Rofi’ah 

dan Ma'ruf (2020) sebagai berikut. 

a. Peserta didik cenderung individu 

b. materi yang diserap kurang  

c. peserta didik yang pandai lebih mudah menerima materi sedangkan 

yang kurang pandai kesulitan menerima materi 

d. pendidik kesulitan melakukan pengawasan  

e. ketenangan kelas kurang terjaga 

 

Pendapat lain mengenai kekurangan model pembelajaran Talking stick 

menurut Galand dkk., (2023) yaitu: 

a. Membuat peserta didik senam jantung, 

b. Peserta didik yang tidak siap tidak bisa menjawab pertanyaan 
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c. Membuat peserta didik tegang, 

d. Ketakutan terhadap pertanyaan yang akan  diberikan oleh pendidik. 

Sedangkan jika ada peserta didik yang tidak memahami pelajaran, 

peserta didik akan merasa gelisah dan khawatir ketika nanti giliran 

tongkat  berada pada tangannya. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hasrudin dan Asrul (2020) mengatakan 

kekurangan dari model pembelajaran talking stick yaitu, model  

pembelajaran kooperatif tipe talking stick  dapat menjadikan peserta didik 

senam jantung, tegang, ketakutan akan pertanyaan  yang akan diberikan 

pendidik, serta apabila pendidik tidak bisa mengendalikan kondisi kelas 

maka suasana kelas akan gaduh. 

 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat ahli, mengenai kekurangan yang 

dimiliki model pembelajaran talking stick yaitu, meski membuat peserta 

didiksenam jantung dan tegang, ketakutan sulit menerima materi bagi 

peserta didik yang kurang pandai, sulitnya pengkondisian kelas dan 

ketenangan kelas kurang terjaga. 

F. Pembelajaran IPAS 

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pada kurikulum merdeka pembelajaran IPA dan IPS di sederhanakan 

dalam satu mata pelajaran yaitu IPAS. Menurut Wijayanti dan Ekantini 

(2023) alasan pegabungan mata pelajaran IPA dengan IPS menjadi IPAS 

yaitu, untuk membantu peserta didik berpikir secara holistik, belajar 

berpikir dari berbagai sudut dan mengembangkan keterampilan inkuiri 

peserta didik. 

 

Menurut Lestari dkk., (2023) pembelajaran IPAS merupakan pembelajaran 

perpaduan antara mata IPA dan  IPS, pembelajaran IPAS menggabungkan 

studi ilmu-ilmu alam dengan ilmu-ilmu sosial untuk memberikan 

pemahaman ini kepada siswa, Sehingga dapat dipahami bahwa kajian 

IPAS membahas mengenai lingkungan sekitar yang meliputi fenomena-
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fenomena yang terjadi di sekitar manusia, alam semesta dan kaitannya 

dengan kehidupan sosial. 

 

Menurut Pramesti dkk., (2021) pembelajaran IPAS yang baru diterapkan  

pada  kurikulum merdeka belajar merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mempelajari terkait kehidupan manusia  sebagai  

individu  sekaligus sebagai  makhluk  sosial  yang  dapat berinteraksi 

dengan   lingkungannya. 

 

Bedasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran ipas merupakan pembelajaran yang memadukan mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi satu mata pelajaran dengan  tujuan untuk 

membantu peserta didik berpikir secara hoslistik mengenai lingkungan 

sekitar yang meliputi fenomena-fenomena atau interaksi antara manusia 

dengan lingkungan alamnya atau manusia dengan lingkungan sosialnya. 

2. Capaian Pembelajaran IPAS 

Menurut Sagendra (2022) capaian pembelajaran merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Dalam 

mata pelajaran IPAS, capaian yang ditargetkan dimulaikan sejak Fase A 

dan berakhir di Fase C. Septiana (2023) mengatakan Fase A untuk kelas 1 

dan 2, Fase B untuk kelas 3 dan 4, dan Fase C untuk kelas 5 dan 6. Dengan 

capaian pembelajaran setiap Fase sebagai berikut: 

a. Fase A            Peserta didik diharapkan mampu mengoptimalkan 

panca indera untuk mengamati kondisi lingkungan 

sekitar. 

b. Fase B Peserta didik diharpkan mampu mengidentifikasi 

keterkaitan antara pengetahuan-pengetahuan yang 

baru saja diperoleh serta mencari tahu konsep-

konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial yang 

berkaitan satu sama lain yang  ada di lingkungan 

sekitar . 

c. Fase C Peserta didik diharpkan mampu melakukan suatu 

tidakan untu memecahkan permasalahan sesuai 
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dengan pemahamnya terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

 

Menurut Suhelayanti dkk., (2023) capaian pembelajaran IPAS diharapkan 

peserta didik mampu memahami konsep mengenai bumi, alam semesta 

termasuk seluruh isinya, mulai dari diri sendiri, interaksi antar ciptaan 

yang lain, interaksi sesama manusia, dan interaksi dengan lingkungan 

sehingga peserta didik mengetahui bagaimana dunia bekerja. Lebih dari 

pada itu, sebagai manusia yang merupakan ciptaan yang mulia dan 

memiliki akal budi, peserta didik diharapkan dapat ikut ambil andil dalam 

membuat dunia menjadi lebih baik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, penulis menyimpulkan bahwa 

capaian pembelajaran IPAS adalah suatu proses yang dapat membuat 

peserta didik memahami dan menguasai pengetahuan mengenai 

lingkungan alam dan lingkungan sosial sekitar.  

G. Penelitian Relevan 

Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan peneliti yang akan dilakukan : 

1. Evika Minariskawati (2016) di SD Negeri Hulaan Gresik. Dengan judul 

penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Talking stick untuk 

meningkatkan Keterampilan Berpikir Kriris dan Hasil Belajar Peserta 

didik Kelas V di SDN Hulaan Gresik”. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilakukan sebanyak dua 

siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari empat tahap. Berdasarkan 

penelitian Evika, Model talking stick difokuskan pada kegiatan tanya 

jawab. Menurut penelitian ini dengan melakukan kegiatan tanya-jawab, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri Hulaan Gresik 

dapat meningkat. Kegiatan tanya-jawab menuntut peserta didik untuk 

berpikir secara mendalam melalui pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan 

oleh pendidik. Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada siklus I 

persentase keterampilan berpikir kritis pada kategori sedang yaitu 63%, 

meningkat pada siklus II kategori tinggi yaitu 79%.  
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2. Nor Lila Sari (2018) di SD Negeri Kelayan Barat 3. Dengan Judul 

"Penerapan Problem Based Interaction Variasi talking Stick untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV SD 

Negeri  Kelayan Barat 3. Hasil pada penelitian tindak kelas ini yaitu 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu pada siklus 1 pembelajaran 

melalui penerapan PBI variasi talking stick mencapai 47% dan di siklus 2 

meningkat sebesar 81%. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran PBI variasi talking stick dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 

didik pada siklus II. Pada siklus I kemampuan berpikir kritis peserta didik 

masih rendah dan hasil belajar peserta didik dibawah KKM oleh karena itu 

perlu dilakukan refleksi pada pertemuan berikutnya agar kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dapat mencapai kriteria 

ketuntasan tindakan yang ditetapkan yaitu dengan memberikan teguran, 

pemberian point, dan reward dalam pengelolaan kelas. 

 

3. Fenia Ahadia Irawati, Suwito Eko Purnomo, Deni Setiawan (2020) di SD 

Islam Sultan Agung 01, Semarang, Jawa Tengah. Dengan judul penelitian 

“Influences of Talking Stick Model Assisted by Powerpoint Media to 

Primary School Students’ Critical Thinking Skills”. Berdarkan hasil 

penelitan tersebut, kemampuan berpikir kritis dengan hasil perhitungan 

independent sample test menujukan bahawa thitung 4.973 yang berarti 

bahwa thitung > ttabel dan hasil N-gain score kelas ekperimen sebesar 0,65 

dengan kategori sedang dan pada kelas kontrol 0,35 dengan kategori 

sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh terhadap 

kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan 

model talking stick berbantu media powerpoint. Berdasarkan penelitian 

Fenia, selain pengaruh model talking stick dalam peningkatan berpikir 

kritis peserta didik, ternyata media pembelajaran juga mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Media merupakan alat yang 
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digunakan pendidik dalam menunjang proses transfer informasi atau 

menyampaikan materi agar pembelajaran lebih menarik.  

 

4. Rahmah Kumullah dan Ahmad Yulianto (2020) di SD Negeri 23 Tenete, 

Soppeng, Sulawesi Selatan. Dengan judul penelitian “ Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik melalui Pembelajaran Talking Stick dengan 

Media Pohon Matematika pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat”.  

Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dari siklus 1 dan siklus 2. Pada siklus 1 kemampuan berpikir kritis 

peserta didik memiliki rata-rata 69,14% dan meningkat signifikan Pada 

siklus 2 sebesar 86,53%. Berdasarkan penelitian Rahmah, menanamkan 

konsep berpikir kritis pada memori peserta didik butuh arahan dan 

bimbingan. Pemahaman berpikir harus sejalan dengan materi yang 

disampaikan konsep dasar materi. Konsep diterapkan dalam bentuk belajar 

kelompok atau individu dengan penyelesaian secara open ended. 

 

5. Nur Aisyah Nasution (2021) di MI Swasta Ar-Ridho Tanjung Mulia. 

Dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Peserta didik Kelas 

III Madrasah Ibtidaiyah Swasta Ar-Ridho Tanjung Mulia. Dalam 

penelitiannya Nur model talking stick di terapkan bersamaan dengan 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir kritis (SPPKB). 

Yang menjadi perhatihan dalam penelitian ini terdapat tiga asepek yaitu 

minat, perhatian, dan pasrtisipasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, hal ini terlihat dari kenaikan perolehan hasil 

pengamatan pada siklus pertama dan kedua. Pada siklus I diperoleh 33% 

dan pada siklus kedua diperoleh 83%.  

 

6. Moch Bahak Udin By Arifin dan Deviya Nur Laili (2022) di MI Miftahul 

Ulum Kraton, Sidoarjo, Jawa Timur. Dengan Judul penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap Kemampuan 



 

31 
 

 

Berpikir Kritis Peserta didik Kelas 4 padaa Mata Pelajaran Matematika. 

Dalam penelitiannya, Arifin dan Laili menciptakan suasana berjalan yang 

menyenangkan dengan belajar dan bermain, model pembelajaran talking 

stcik diterapkan dengan  menyanyikan lagu. Penelitian ini menunjukan 

bahwa model pembelajaran kooperatif talking stick berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika, 

hal ini tercermin dari hasil uji hipotesis (uji-t) yang memiliki nilai 

signifikasi 0,000<0,05.  

 

7. Fitri Yani Qodarsih, Ali Sunarso, dan Yuli Utanto (2023) di SD Negeri 

Widorokandang, Pati, Jawa Tengah. Dengan Judul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Keterampilan Komunikasi Peserta didik Kelas IV 

dengan Model Pembelajaran Talking Stick Berbantu Media Poster”. 

Pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat dikemas dengan menarik salah 

satunya dengan menggunakan model pembelajaran talking stick berbantu 

media poster dan menyanyikan lagu. Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan model pembelajaran talking stick berbantu media poster 

membuat peserta didik berfikir kritis, aktif dan serta membantu peserta 

didik berlatih berkomunikasi dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui penilaian sumatif yang laksanakan peneliti, berdasarkan penilaian 

sumatif kemampuan berpikir kritis pada pertemuan pertama diperoleh 

hasil 26% memperoleh hasil rendah, 52% memperoleh hasil sedang, dan 

22% memperoleh hasil tinggi. Kemudian pada pertemuan kedua diperoleh 

hasil 22% peserta didik mendapatkan hasil rendah, 57% mendapatkan 

hasil sedang, dan 22% mendapatkan hasil tinggi. 

 

8. Shella Wati (2023) di SD Negeri Tanipah 1, Barito Kuala, Kalimantan 

Selatan . Dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Pembelajaran Matematika Bangun Ruang 

menggunakan Model PJBL dan talking Stick Kelas V SD Negeri Tanipah 

1 Barito Kuala. Model pembelajaran talking stick dalam penelitian ini 

diterapkan dengan model PJBL, Peneliti memberikan project pembuatan 
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bangun ruang. Berdasarkan hasil penelitian keterampilan berpikir kritis 

pada pertemuan 1 mencapai 40% dengan kriteria kurang terampil 

kemudian meningkat pada pertemuan 4 menjadi 100% dengan kriteria 

sangat terampil. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

model PJBL dan talking stick dapat meningkatkan kualitas aktivitas 

peserta didik keterampilan berpikir peserta didik dan hasil belajar peserta 

didik. 

 

9. Sri Suryaningsih, Sri Ngabekti, Amin Yusuf (2021) di SD Negeri 2 Sape 

dan SDN Negeri Ipres Sangia. Dengan judul penelitian “Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta didik melalui Model Problem Based Learning 

Berbantu talking stick”. Pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

PBL berbantuan talking Stick dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi pelajaran siklus air. Pernyataan tersebut 

didukung dengan hasil perhitungan nilai N-gain. Analisis perhitungan 

kemampuan berpikir kritis pada model PBL berbantuan talking tick 

memiliki rata-rata peningkatan sebesar 0.40 dengan katagori sedang. 

Berdasarkan penelitian ini, pembelajaran diawali dengan pemberian 

pertanyaan terkait kehidupan sehari-hari (PBL). Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian rangsangan dengan memberikan LPKD, kemudian 

diberi penguatan dengan permainan sambil belajar dengan model Talking 

stick . 

 

Berdasarkan 9 hasil penelitiann relevan di atas menujukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan pada model pembelajaran talking stick 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaan dalam 

penelitian tersebut penelitian yang akan dilakukan terletak pada tempat, 

kelas, waktu, serta mata pelajaran.  

H. Kerangka Pikir 

Menurut Ahyar dkk., (2020) kerangka pikir adalah sebuah model atau 

gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang 
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hubungan antara variabel yang satu dengan vabiabel lainnya. Kerangka 

berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini model pembelajaran 

talking stick sebagai variabel independen dan kemampuan berpikir kritis IPAS 

sebagai variabel dependen.  

 

Selama ini pembelajaran IPAS dilakukan dengan sebatas memberikan materi, 

pembelajaran hanya berpusat pada pendidik dan mengabaikan perkembangan 

keterampilan dalam berpikir, selain itu dalam proses pembelajaran IPAS 

pendidik hanya melakukan dengan metode ceramah, merangkum, dan 

mencatat sehingga peserta didik kurang bersemangat dan peserta didik lebih 

banyak pasif dalam mengikuti pembelajaran karena tidak dilibatkan secara 

langsung.  Kondisi tersebut menunjukkan peserta didik kurang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga kemampuan berpikir 

kritis yang dimiliki peserta didik rendah dalam pembelajaran IPAS.  

 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis maka diperlukan perubahan 

dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dan mengurangi ke pasifan peserta didik dalam belajar IPAS. 

Pembelajaran IPAS dapat dilakukan dengan model pembelajaran talking stick. 

Pembelajaran dengan model talking stick dinilai kebih menyenangkan dan 

lebih menarik peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, berdiskusi dengan teman sekelompok, 

membaca dan memahami isi materi, menjawab soal secara bergilir 

menggunakan tongkat. Pada akhirnya hal tersebut  dapat mengningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik karena harus menjawab soal secara 

spontan. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian 

ini dapat di gambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan kajian yang relevan 

mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan dan harus diuji kebenarnya 

melalui penelitian, hipotesis juga merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalh penelitian. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang 

relevan dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu. 

1. Terdapat  pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan 

berpikir kritis IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo 

tahun pelajaran 2023/2024. 

2. Terdapat  perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024. 

Pendidik kelas  Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

Pembelajaran IPAS  
Penerapan model pembelajaran 

talking stick  

Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik meningkat  
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III.  METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan eksperimen. Menurut Sugiyono (2020) metode 

eksperimen adalah metode penelitian yang dilakakukan dengan percobaan, 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Peneliti 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experiment design). 

Menurut Sugiyono (2020) Penelitian ini menggunakan 2 kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah 

kelas pengendali yaitu kelas yang mendapat perlakuan dengan model Talking 

stick sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan model pembelajaran 

TTW (think, talk, write). 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, desain penelitian 

Non-Equivalent Control Group. Desain Non-Equivalent Control Group  

adalah desain yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random karena tingkat 

kemampuan peserta didik dalam suatu kelas berbeda Menurut Sugiyono 

(2015) desain penelitian Non-Equivalent Control Group  dapat digambarkan 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

O1            X       O2 

O3                         O4 
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Keterangan : 

O1 = Skor pre-test kelompok eksperimen 

O2 = Skor post-test kelompok eksperimen 

O3 = Skor pre-test kelompok kontrol 

O4 = Skor post-test kelompok kontrol  

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

 talking stick  

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo, yang 

berlokasi di Jl. P. Senopati Gg. Pertemuan 2 Desa Jatimulyo, Kecamatan 

Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024. 

3. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV A, IV B, IV C di  SD 

Negeri 1 Jatimulyo, peserta didik kelas IV A 26 orang  peserta didik, kelas 

IV B 23 orang peserta didik, dan Kelas IV C 27 orang peserta didik. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh pada saat 

kegiatan dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan yaitu pendahuluan, perencanaan dan tahap pelaksanaan penelitian. 

Berikut langkah-langkah dari tahapan penelitian sebagai berikut . 

1. Tahapan pendahuluan  

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah  

b. Melakukan kegiatan pra -penelitian atau penelitian pedahuluan untuk 

mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang 

nantinya akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian serta cara 

mengajar pendidik kelas IV 
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2. Tahap Perencanaan  

a. Menetapkan dan menganalisis capaian pembelajaran untuk menyusun 

tujuan pembelajaran  

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan 

menggunakan model pembelajaran talking stick pada kelas 

eksperimen. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian. 

3. Tahapan pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen di SD Negeri 2 Jatimulyo 

b. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen tes 

c. Mengadakan tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

d. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pembelajaran kelas 

ekperimen menggunakan model pembelajaran talking stick sebagai 

perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar 

yang telah dibuat. 

e. Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran TTW (think, talk, write) 

f. Mengadakan (post-test) pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

g. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

h. Membuat laporan hasil penelitian. 

i. Menyimpulkan hasil penelitian.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut  Hardani dkk., (2020) populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-

tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes dan peristiwa-peristiwa sebagai sumber 

data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam penelitian. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
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terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 

2023/2024 berjumlah 76 orang. 

Tabel 3. Daftar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo 

No Kelas 
Banyak Peserta Didik Jumlah 

 Laki- laki Perempuan  

1. IV A 13 13 26 

2. IV B 15 8 23 

3. IV C 11 16 27 

Jumlah  76 

Sumber : Data Sekolah SD Negeri 1 Jatimulyo. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis 

teknik purposive sampling.  Menurut Sugiyono (2020) purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

 

Dari ketiga kelas IV yang ada di SD Negeri 1 Jatimulyo, penelitian ini 

akan menggunakan 2 kelas yang akan ditetapkan sebagai sempel yaitu 

kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan 26 orang peserta didik, kelas 

IV B sebagai kelas kontrol dengan 23 orang peserta didik, sedangkan kelas 

IV C  tidak digunakan sebagai sampel. Pertimbangan dipilihnya dua kelas 

tersebut karena di anggap paling tahu apa yang diharapkan, berdasarkan 

data persentase kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik, kelas IV A 

sebagai kelas eksperimen memiliki persentase rendah yaitu 47%, 

sedangkan kelas IV B sebagai kelas kontrol memiliki persentase tinggi 

yaitu 53%, sehingga dapat lebih mudah terlihat apakah ada peningkatan 

kemampuan berpikir krirtis IPAS atau tidak ketika sudah diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran talking stick. 
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D.  Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2020) Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent)  

Menurut Sugiyono (2020) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaa atau timnulnya 

variabel terikat (dependent). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran talking stick (X). Variabel bebas ini akan 

mempengaruhi variabel terikat.  

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Menurut Sugiyono (2020) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPAS peserta didik. Kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran IPAS dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran talking 

stick. 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah pengertian dari konsep yang digunakan 

sehingga memudahkan peneliti untuk mengoperasionalkan konsep tersebut 

di lapangan. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah: 

a. Model Pembelajaran Talking Stick (X) 

Model pembelajaran menggunakan permainan tongkat yang 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan menjadikan suasana belajar menarik dan menyenangkan, sehingga 

membantu peserta didik dalam berbicara dan  mengemukakan 

pendapatnya, dan berpikir ulang mengenai materi yang telah dipelajari. 

 

 



 

40 
 

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam 

berpikir yang mecakup kegiatan mengidentifikasi, menganalisis, 

memecahkan masalah serta mengevaluasi dan membuat kesimpulan 

bedasarkan keputasan yang diambil guna mencari solusi dalam suatu 

permasalahan. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi variabel dengan mengelompokan sifat-

sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur.  

a. Model Pembelajaran Talking Stick (X) 

Penerapan model talking stick dalam pembelajaran memiliki langkah-

langkah, yang meliputi: 

1) Pendidik membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang untuk 

mengerjakan LKPD dan bermain talking stick. 

2) Pendidik menyajikan materi yang akan dipelajari melalui 

tayangan video pembelajaran. 

3) Peserta didik bersama kelompok berdiskusi menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada LKPD. 

4) Peserta didik diminta membaca dan mempelajari ulang 

permasalahan yang terdapat di LKPD. 

5) Peserta didik diminta untuk mengumpulkan atau menutup isi 

bacaan/LKPD. 

6) Kemudian pendidik memulai permainan tongkat dengan 

memberikan tongkat kepada salah satu anggota kelompok 

untuk diputar. Tongkat mulai diputar saat peserta didik 

bernyanyi bersama, dan tongkat di berhentikan ketikapeserta 

didik selesai bernyanyi (lagu yang digunakan yaitu Balonku). 

Peserta didik yang memegang tongkat saat lagunya habis diberi 

pertanyaan, dengan cara memilihi nomor kemudian pendidik 

membacakan soal berdasarkan nomor yang dipilih. Demikian 
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seterusnya hingga sebagian besar peserta didik mendapat 

pertanyaan.  

7) Peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika 

anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

8) Pendidik melakukan evaluasi dan memberikan kesimpulan 

  

b. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam 

berpikir yang mecakup kegiatan mengidentifikasi, menganalisis, 

memecahkan masalah serta mengevaluasi dan membuat kesimpulan 

berdasarkan keputusan yang diambil guna mencari solusi dalam suatu 

permasalahan, dengan indikator yaitu, 1). clarification (merumuskan 

masalah dengan tepat dan jelas), 2). assement (menemukan pertanyaan 

yang penting dalam masalah), 3). inference (membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh), 4). strategies 

(menyelesaikan masalah dengan berpikir terbuka). Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat dilihat melalui model pembelajaran 

talking stick pada tahap pemberian pertanyaan, peserta didik nantinya 

diberi pertanyaan yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis, 

selain itu dapat dilihat melalui hasil pretest dan posttest dengan 

instrumen tes yang disesuaikan dengan indikator berpikir kritis.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Hardani dkk., (2020) teknik pengumpulan data adalah langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memennuhi standar yang ditetapkan. Untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Teknik Tes  

Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini.  Menurut Malik dan Chusni (2018) tes adalah serangkaian 
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pertanyaan atau latihan  yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegesi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh indivu 

dan kelompok. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui data kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik untuk 

kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran talking stick. Bentuk tes yang digunakan berupa tes uraian 

(essay). Alasan penggunaan soal essay dalam penelitian ini dikarenakan 

soal essay dapat membuat peserta didik berpikir untuk menyelesaikan 

suatu  permasalahan. Dengan demikian pemberian soal essay dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari. Tes akan diberikan kepada kelas kontrol dan eksperimen 

yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan posttest. 

2. Teknik Non tes  

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melihat dan terjun secara langsung. Menurut Malik dan Chusni (2018) 

observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

merupakan metode yang cukup mudah dilakukan untuk pengumpulan 

data. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta 

didik secara langsung saat pembelajaran terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran talking stick. Observasi dilakukan di SD Negeri 1 

Jatimulyo. 

b. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2020) dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu, dokumentasi dapat berbentuk tulisan gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data pendukung penelitian berupa profil 

sekolah, jumlah peserta didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan 

penelitian di SD Negeri 1 Jatimulyo.  
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes. 

instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay (uraian) 

berjumlah 20 soal untuk mengukur aspek kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik. Item soal yang peneliti gunakan merujuk pada pemetaan 

kompetensi dasar serta penyusunan instrumen tes mengacu pada indikator 

berpikir kritis menurut Jacob and Sam (2008) yaitu clarification, assement, 

inference, stategies. Adapun kisi-kisi instrumen tes yang penulis gunakan 

sebagai berikut. 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Indikator soal 
No 

Soal 

Level 

Kognitf 

Topik B 

a. Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

karakteristik 

bentang alam  

Clarification 

 

 

 

Peserta didik dapat 

menganalisis jenis 

bentang alam 

berdasarkan 

karakteristiknya  

1, 5 

 

 

 

C4 

 

 

Inference  Disajikan gambar, 

peserta didik dapat 

membandingkan 

perbedan 

karakteristik 

ragam bentang 

alam 

17 C4 

b. Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

kekayaan alam 

yang ada di 

daerah tempat 

tinggalnya  

Clarification Peserta didik dapat 

menganalisis 

kekayaan alam 

berdasarkan 

bentang alam 

daerahnya 

13 C4 

c. Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

pengaruh 

bentang alam 

terhadap 

kekayaan alam di  

Assesment  Peserta didik dapat 

mengaitkan 

pengaruh bentang 

alam terhadap 

kekayaan alam 

yang dihasilkan  

10, 

19 

C4 
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Tabel 4.  (lanjutan) 

Daerah tempat 

tinggalnya  

    

d. Peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

cara bijak untuk 

memanfaatkan 

kekayaan alam di 

daerah tempat 

tinggalnya  

Strategis  Peserta didik dapat 

merancang cara 

memanfaatkan dan 

menjaga kekayaan 

alam dengan bijak  

4, 8 C6 

Topik C 

a. Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

pengaruh bentang 

alam terhadap 

mata pencaharian 

penduduk 

dominan yang 

ada di daerah 

tempat 

tinggalnya. 

Assement  

 

Peserta didik dapat 

mengaitkan 

pengaruh daerah 

tempat tinggal 

terhadap profesi 

2, 

14 

C4 

Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

memberikan 

argumen pengaruh  

bentang alam 

dalam memberikan 

kesejateraan 

masyarakat sekitar 

6 C5  

Strategis Peserta didik 

merancang cara 

masyarakat dalam 

memenuhi 

kebutuhanya 

berdasarkan 

pengaruh bentang 

alamnya  

12  C6 

b. Peserta didik 

dapat 

menentukan 

macam-macam 

mata pencaharian 

penduduk 

berdasarkan 

bentang alam di 

daerah tempat 

tinggalnya 

Inference, 

Clarification  

Peserta didik dapat 

menganalsisis 

profesi yang sesuai 

dengan daerah 

tempat tinggalnya. 

3, 9  C4 

Inference  Peserta didik dapat 

menilai profesi 

yang sesuai 

dengan bentang 

alam  

11, 

18 

C5 
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Tabel 4.  (lanjutan) 

c. Peserta didik 

dapat 

mengidentidkasi 

dampak dari 

kehadiran 

masyarakat 

pendatang. 

Inference Peserta didik dapat 

menilai dampak 

dari kehadiran 

masyarakat 

pendatang dengan 

cermat  

7, 

15 

C5 

d. Peserta 

didikdapat 

menyebutkan 

sikap 

terbaik,untuk 

menghadapi 

dampak 

kehadiran 

masyarakat 

pendatang. 

Strategis  Peserta didik dapat 

merencanakan 

penyelesaian 

masalah yang 

dilakukan untuk 

menghadapi 

dampak kehadiran 

masayarakat 

pendatang dengan 

baik dan benar. 

16, 

20  

C6  

    Sumber : Analisis Penulis 

 

Tabel 5.   Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Model 

          Pembelajaran Talking Stick 

No. Sintaks Model 

Pembelajaran 

Talking Sticks 

Aspek yang Diamati 

1. Pembentukan 

Kelompok  

1. Peserta didik mampu membentuk 

kelompok yang terdiri atas 4-5 orang 

2.  Penyampaian Materi 2. Peserta didik menyimak video 

pembelajaran yang disajikan guru dan 

mempelajari ulang.  

3. Berpikir Bersama 3. Peserta didik berdiskusi merumuskan 

permasalahan yang terdapat di LKPD  

4. Pemberian Pertanyaan 4. Peserta didik memindahkan tongkat 

sambil bernyanyi 

5. Peserta didik mampu menjawab 

pertanyaan dari guru  

5.  Kesimpulan 6. Peserta didik menarik kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan 

Sumber : Analisis Penulis 
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H. Uji Instrumen 

sebelum dilakukan uji coba, instrumen tes terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator ahli yaitu bapak Yoga Fernando Rizqi., M.Pd. selaku dosen 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Lampung. Setelah instrumen 

dinyatakan layak untuk digunakan, selanjutnya peneliti melakukan uji coba 

instrumen tes sebanyak 20 soal uraian pada peserta didik kelas IV B SD 

Negeri 2 Jatimulyo dengan jumlah 28 peserta didik. Hal ini dilakukan untuk 

menjamin bahwa instrumen yang digunakan berkualitas baik. Hasil dari uji 

coba kemudian dianalisis untuk mengehatui validatas, reliabilitas, taraf 

kesukaran serta daya pembeda soal.  

1. Uji Validitas  

Menurut Sugiono (2020) validitas merupakan derajat ketetepan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Untuk mendapatkan data yang valid, maka penelitian dilakukan 

dengan menggunakan instrumen yang valid. Menurut Sugiyono (2015) 

valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

dapat seharusnya diukur. Untuk menguji validitas instrumen dapat 

menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan 

Muncarno (2017) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY − ( ∑ 𝑋 )( ∑ Y )

√⦗𝑁( ∑ 𝑋
2

) − ( ∑ X2 )⦘⦗𝑁 ( ∑ 𝑌
2

 ) − ( ∑ Y2 )⦘

 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien antara variabel X dan Y 

N   = Jumlah responden  

∑X   = Jumlah skor variabel X 

∑Y   = Jumlah skor variabel Y 

∑XY   = Total perkalian X dan Y 

∑X2   = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2   = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Kriteria Pengujian apabila: 

rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid. 
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Sebaliknya apabila rhitumg < rtabel dengan α = 0,05 maka item soal tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

 

Klasifikasi validitas dapat dilihat sebagai berikut.  

Tabel 6. Klasifikasi Validitas Soal 

No. Nilai Validitas Keterangan 

1. 0,00 > rxy Tidak valid 

2. 0,00 - 0,20  Sangat rendah  

3. 0,20 - 0,40 Rendah  

4. 0,40 - 0,60 Sedang 

5. 0,60 - 0,80 Tinggi 

6. 0,80 - 1,00 Sangat tinggi  

Sumber : Arikunto (2016) 

Uji coba instrumen dilakukan pada Sabtu, 20 April 2024 dengan jumlah 

responden 28 orang peserta didik kelas IV B SD Negeri 2 Jatimulyo hasil 

uji validitas instrumen soal tes sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Soal 

No. Nomor Butir Soal  Validitas  Jumlah Soal 

1. 1,2,3,7,8,9,10,11,13,16 Valid 10 

2. 4,5,6,12,14,15,17,18,19,20 Tidak Valid  10 

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023/2024 

 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel 7, diperoleh 10 butir soal 

yang dinyatakan valid, dan 10 soal dinyatakan tidak valid. Selanjutnya 10 

soal yang valid akan digunakan sebagai soal pretest dan posttest. 

Perhitungan validitas dapat dilihat pada (lampiran 20 Halaman 134) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Selain valid instrumen tes juga harus memenuhi syarat reliabilitas. Malik 

dan Chusni (2018) mengemukakan kata reliabilitas berasa dari kata 

reliable yang artinya dapat dipercaya. Suatu tes dapat dikatakan dapat 

dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. 

Artinya, jika tes tersebut diberikan kepada peserta didik pada waktu yang 

berbeda, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (peringkat) 
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yang sama dalam kelompoknya. Rumus untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut. 

𝑟11   = ⦗ 
𝑛

𝑛 − 1
 ⦘⦗1- 

𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ⦘ 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrumen 

n = banyaknya butir soal 

Si
2  = jumlah varians skor tiap butir 

St
2 = varians skor total  

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian diklasifikasikan 

sebagai berikut. 

Tabel 8. Klasifikasi Reabilitas Soal 

No. Nilai Reabilitas  Keterangan 

1. 0,00 - 0,20  Sangat rendah  

2. 0,21 - 0,40 Rendah  

3. 0,41 - 0,60 Sedang 

4. 0,61 - 0,80 Tinggi 

5. 0,81 - 1,00 Sangat tinggi  

Sumber : Arikunto (2017) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitias instrumen berpikir kritis 

dengan rumus Alpha Cronbach menggunakan Microsoft Office Excel 

diiperoleh r11 = 0,650 dengan kategori tinggi sehingga instrumen soal tes 

dikatakan reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan reliabitias dapat 

dilihat pada (lampiran 22 halaman 136) 

3. Daya Pembeda Soal 

Menurut Yadnyawati (2019) daya pembeda soal mengkaji butir-butir soal 

dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan 

peserta didik yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta 

didik yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. Uji daya pembeda 

soal pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut.  

 

DP = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 −  

𝐵𝐵

 𝐽𝐵
      atau   DP =  PA – PB 
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Keterangan :  

DP = Daya pembeda soal 

JA = Jumlah peserta kelompok atas  

JB = Jumlah peserta kelompok bawah  

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

    benar  

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

    benar 

PA  =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

No. Indeks Daya Pembeda  Keterangan 

1. 0,00 - 0,19 Jelek  

2. 0,20 - 0,39 Cukup  

3. 0,40 - 0,69 Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Negatif  Tidak baik  

Sumber: Arikunto (2016) 

Pada penelitian ini soal yang valid dan realiabel saja yang di uji daya beda 

butir soalnya, berdasarkan perhitungan data menggunakan Microsoft 

Office Excel dapat diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada butir 

soal sebagai berikut. 

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Soal 

No. Nomor Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

1. - Jelek 0 

2. - Cukup 0 

3. 13 Baik 1 

4. 1, 2, 3, 7,8, 9, 10, 11, 16 Baik Sekali 9 

5. - Tidak baik 0 

Sumber : Hasil penelitian tahun 2024 

Berdasarkan tabel 10, hasil analisis daya pembeda diperoleh  1 soal 

berkategori baik, dan 9 soal berkategori baik sekali. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya pembeda 

butir soal dikategorikan baik sekali. Perhitungan daya beda soal dapat 

dilihat pada (lampiran 24 halaman 138). 
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I. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif. Teknik analisis 

tersebur digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Talking 

stick terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

1. Teknik Analisis Data 

a. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat di hitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

S = 
𝑅

𝑁
 x 100 

 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik 

𝑅  = jumlah skor yang diperoleh seluruh peserta didik 

N = Skor maksimal 

Tabel 11. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

No. Interpretasi  Kriteria 

1. 81,26 – 100 Sangat tinggi 

2. 71,51 – 81,25 Tinggi  

3. 62,51 – 71,50 Sedang  

4. 43,76 – 62,50 Rendah  

5. 43,75 Sangat Rendah 

Sumber : Normaya (2015) 

b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan funa melihat tingkat keberhasilan peserta didik 

setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Setelah melakukan 

perlakuan terhadap kelas ekperimen dan kelas kontrol maka diperoleh 

data berupa hasil tes awal (pre-test), tes akhir (post test) dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan adalah sebagi berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡 
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Tabel 12. Kriteria Uji N-Gain 

No. Nilai Gain  Kriteria 

1. 0,7 ≤ N-Gain  ≤ 1 Tinggi 

2. 0,3 ≤ N-Gain  ≤  0,3 Sedang 

3.  N-Gain  ≤  0,3 Rendah  

Sumber: Arikunto (2017) 

c. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Talking Stick 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsug observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran talking stick dengan memberikan 

tanda cheklist terdapat aktivitas yang dilakukan pendidik dan  peserta 

didik berdasarkan lembar observasi. Presentasi aktivitas peserta didik 

diperoleh melalui rumus berikut.  

 

𝑝 =  
∑⨍

𝑁
 x 100% 

 

P = persentase aktivitas yang muncul 

f = banyak aktivitas peserta didik yang muncul 

N = jumlah aktivitas keseluruhan  

 

Tabel 13. Keriteria Aktivitas Pembelajaran 

No. Presentase Aktivitas Kategori 

1. 0% ≤ P ≤ 20% Sangat kurang aktif 

2. 20% ≤ P ≤ 𝟒𝟎% Kurang aktif 

3. 40% ≤ P ≤ 60% Cukup aktif 

4. 60% ≤ P ≤ 80% Aktif 

5. 80% ≤ P  ≤ 100% Sangat Aktif 

Sumber : Arikunto (2016) 

 

2. Uji Persyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas silakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Menurut Muncarno (2017) uji 

normalitas data dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 1) uji 

kertas peluang; 2) Uji liliefors; 3) uji chi-kuadrat. Dalam penelitian ini 
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uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Berikut rumus uji 

normalitas dengan uji chi-kuadrat: 

 

X2 = ∑⦗
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)²

𝑓𝑒
⦘ 

Keterangan: 

X2
hitung = nilai Chi Kuadrat hitung 

fo  = frekuensi hasil pengamatan 

fe  = frekuensi yang diharapkan 

 

kriteria pengujian apabila: 

Jika X2
hitung ≤ X2

tabel, artinya distribusi data normal, dan jika X2
hitung ≥ 

X2
htabel , artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah varians sampel yang 

akan dikomprasikan itu homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 

digunakan adalah Uji F dengan rumus sebagai berikut : 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

 

Kriteria pengujian apabila: 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, artinya varian homogen, dan jika Fhitung ≥ Fhtabel , 

artinya varian tidak homogen. 

Sumber: Muncarno (2017) 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji Regresi Sederhana 

Kegunaan regresi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS 

peserta didik. Rumus regresi sederhana adalah sebagai berikut.  

Ŷ  =  a +  Bx 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat  

𝑋 = Variabel bebas 
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a = konstanta 

b = koefisein regresi 

 

Kriteria uji apabila: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel = diterima Ha = Regresi signifikan  

jika Fhitung ≤ Fhtabel = ditolak Ho = Regresi tidak signifikan 

sumber: Muncarno (2017) 

 

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini yaitu: 

Ha   = Terdapat pengaruh model pembelajaran Talking stick terhdap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024 

Ho  = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Talking stick 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024. 

b. Uji t 

Kegunaan uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan penggunaan 

model pembelajaran talking stick terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS peserta didik kelas eksperimen (IV A) dan kelas Kontrol (IV B), 

rumu yang digunakan dalam uji t sebagai berikut. 

 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅₂

√
(𝑛1 − 1) 𝑠1

2  +  (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2  .
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

keterangan : 

𝑥̅1 = rata-rata data pada sempel 1 

𝑥̅2 = rata-rata data pada sampel 2 

𝑛1 = jumlah anggota sampel 1 

𝑛2 = jumlah anggota sampel 2 

𝑠1
2 = varian total kelompok 1 

𝑠2
2 =varian total kelompok 2  

Sumber : Muncarno (2017) 
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Berdasarkan rumus di atas, ditetapka taraf sihnifikan 5% atau 0,05 

maka kaidah keputusan yaitu thitung < ttabel maka ha ditolak, sedangkan 

jika thitung > ttable makan ha diterima. Apabila ha diterima berarti ada 

pengaruh yang signifikan. 

 

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini yaitu: 

Ha   = Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas 

   eksperimen dan kelas kontrol pada peserta didik kelas IV SD 

   Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024 

Ho  = Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024.
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024. Dibuktikan dengan uji hipotesis 

menggunakan regresi linier sederhana, Hasil perhitungan diperoleh Fhitung 

sebesar 14,94 dengan n = 26 untuk α=0,05 diperoleh Ftabel = 4,26 

sehingga  Fhitung ≥ Ftabel (14,94  ≥  4,26). 

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Jatimulyo tahun pelajaran 2023/2024. Dibuktikan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji-t, hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 2,041 

dengan ttabel sebesar 2,021 sehingga thitung ≥  ttabel (2,041 ≥ 2,021). 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pembelajaran talking stick 

terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-

pihak terkait dalam penelitian ini, antara lain. 

 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih tertib dan teratur dalam permainan tongkat 

dan meningkatkan pemahaman agar ketika mendapat pertanyaan dengan 

siap mampu menjawab, serta berpartisipasi aktif saat proses 

pembelajaran agar mampu memperoleh pengalaman belajar dan mampu 

memahami materi pembelajaran dengan baik. 
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2. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan 

pembelajaran serta dalam penggunaan model pembelajaran talking stick 

pendidik diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang dipelajari agar lebih jelas dan lebih mudah 

untuk dimengerti oeleh peserta didik, selain itu pendidik diharapkan 

mampu mengkondisikan kelas agar kondusif dalam permainan tongkat. 

 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan saran kepada para 

pendidik untuk menggunakan model pembelajaran talking stick, agar 

pembelajaran lebih maksimal sebaiknya penerapan model pembelajaran 

talking stick dilengkapi dengan penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

4. Peneliti Lain 

Peneliti merekomendasikan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran talking stick dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, 

sebelum menggunakan model pembelajaran talking stick sebaiknya 

dianalisis terlebih dahulu hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, 

seperti alokasi waktu, media yang tepat dan karakteristik peserta didik 

yang akan diterapkan dengan model pembelajaran ini. 
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